[image: C:\Documents and Settings\User\My Documents\FITRO\HASIL PROGRAM PENGEMBANGAN DIRI\2A.jpg]
[image: C:\Documents and Settings\User\My Documents\FITRO\HASIL PROGRAM PENGEMBANGAN DIRI\3A.jpg]
[image: C:\Documents and Settings\User\My Documents\FITRO\HASIL PROGRAM PENGEMBANGAN DIRI\4A.jpg]

[image: C:\Documents and Settings\User\My Documents\FITRO\HASIL PROGRAM PENGEMBANGAN DIRI\5A.jpg]
image1.jpeg
Variasi Konsentrasi L-Glutamin
terhadap Perkembangan Embrio Somatik
Bawang Putih (Allium sativum L.) Secara in Vitro

Singgih Tri Wardana
Jurusan Biologi, FMIPA, Unsri Palembang

Abstract

Suspension culture of Allium sativum L. were established from
embryogenic callus explants. These explants were then planted on Murashige
amd Skoog liguid medium supplemented with 100 mg/l, 300 mg/l, 500 mg/l L-
s wtamin, and without L-glutamin as control. The use of 100 mg/l L-glutamin
resulted the best somatic embryo development.
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Pendahuluan

Bawang putih (4/lium sativum L.) merupakan salah satu komoditi sayuran yang
Swsnak dikonsumsi oleh masyarakat, serta mendapat prioritas untuk dikembangkan
Saremz milai gizinya dan kandungan senyawa alisin yang dapat dimanfaatkan untuk
Swhas baku obat-obatan, yaitu sebagai antibiotik, antitumor, antitrombin dan
memsrunkan kolesterol'.

Selama ini perbanyakan tanaman bawang putih dilakukan secara vegetatif, yaitu
Semzan menggunakan umbi (bulbus). Perbanyakan secara konvensional tersebut
el beberapa kendala, antara lain tanaman yang dihasilkan tidak seragam,
wum 2h produksi yang belum mencukupi kebutuhan, serta penyebaran virus yang tidak
Seshendali’ . Oleh karena itu diperlukan suatu teknologi perbanyakan tanaman yang
Ssoat  mengatasi  kelemahan-kelemahan dari perbanyakan tanaman secara
Samwensional tersebut.

Usaha untuk mengatasi kendala yang dijumpai pada perbanyakan secara
Loswensional tanaman bawang putih adalah dengan teknik kultur in vitro yaitu melalui
embrogenesis somatik. Embriogenesis somatik secara in vifro merupakan pilihan
sersanyakan vegetatif yang tepat, efisien dan lebih praktis untuk perbanyakan klonal,
Sarema dapat diperoleh tanaman yang seragam dalam jumlah besar. Hal ini disebabkan
Lar=nz embrio somatik yang dihasilkan bersifat bipolar seperti embrio zigotik, yaitu
caliom tunas dan calon akar terbentuk secara bersamaan sehingga tahap perakaran tidak
diperiukan .

Perbanyakan tanaman melalui embriogenesis somatik secara in vitro melalui
Seterzpa 1zhapan, meliputi tahap induksi kalus embriogenik, pemasakan (diferensiasi)
=m0 somatik, dan perkecambahan (organogenesis) embrio somatik’.
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Faktor yang mempengaruhi embriogenesis somatik termasuk perkembamsss
embrio somatik salah satunya adalah jenis nitrogen dan konsentrasi nitrogen. Di daliam
medium yang digunakan untuk kultur in vitro, sumber nitrogen terdapat dalam besmul
nitrogen anorganik berupa amonium (NH,) dan nitrat (NO;), dan nitrogen orzamik
berupa asam amino, antara lain glutamin, alanin, asam glutamat, asparagin. das
prolin®.

Pengaruh positif asam ami L-glutamin pada embriogenesis somatik antara fas
memacu perkembangan embrio somatik sehingga meningkatkan jumlah em&ew
somatik dalam bentuk normal telah dilaporkan antara lain pada tanaman Eucalypms
citriodora®, black spruce [5), dan Daucus carota’.

Sampai saat ini belum ada data yang menginformasikan ‘tentang pengamsh
konsentrasi L-glutamin yang bervariasi terhadap perkembangan embrio somati
bawang putih (4//ium sativum L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamt
konsentrasi L-glutamin yang bervariasi terhadap perkembangan embrio somati
bawang putih (Allium sativum L). secara in vitro.

Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengas =
perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang 6 kali. Perlakuan dalam penelitian .
sebagai berikut:

GO0 = Kontrol (medium MS)

G1 = Medium MS + L-glutamin 100 mg/I
G2 = Medium MS + L-glutamin 300 mg/I
G3 = Medium MS + L-glutamin 500 mg/I

Kalus embriogenik bawang putih sebanyak 2 g dibuat suspensi sel ke dalam ¢
ml medium MS dengan penambahan 1 mg/l 2,4-D, dan diperlakukan secara agitats
dengan menggunakan shaker pada kecepatan 100 rpm selama 2-5 jam. Kemudias
kecepatan shaker diturunkan sampai 60 rpm selama 7 hari. Selanjunya sebanyak 1.5
ml suspensi sel tersebut dimasukkan ke dalam cawan petri yang telah berisi 6 =
medium perlakuan (medium MS dengan penambahan 0,25 mg/l BAP dan L-
glutamin), dan dipelihara secara statis dalam kondisi aseptis dalam ruang inkubas
dengan suhu 25-26 °C, dan dalam kondisi terang, selama 3 minggu. Dilakukas
pengamatan dan subkultur setiap 7 hari sekali. Pengamatan dan penghitungan jumias
embrio somatik digunakan haemocytometer dan hand counter di bawah mikroskop
Data dianalisis dengan analisis variansi pada taraf 5%, jika ada perbedaan yang nyats
dilanjutkan dengan uji LSD pada taraf 5%.

Hasil dan Pembahasan

Embrio somatik yang diperoleh mengalami tahapan perkembangan yang sams
seperti embrio zigotik, yaitu stadium globuler, skutelar dan koleoptiler. Hal ini dapa
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disebabkan pula oleh metode kultur yang digunakan, yaitu kultur suspensi. Proses
penggojokan yang dilakukan menyebabkan sel-sel kalus terpisah antara satu dengan
yang lain, sehingga terbentuk sel-sel tunggal dan agregat sel yang tersebar bebas
dalam medium suspensi. Keadaan ini menyebabkan sel-sel embriogenik dapat tumbuh
menjadi embrio dengan lebih baik. Hal ini selain disebabkan penyerapan nutrisi yang
lebih banyak, juga karena ruang tumbuh embrio yang tidak terbatas oleh sel-sel
tetangga. Akibatnya embrio somatik bawang putih ini dapat tumbuh dengan
sempurna.

Berdasar analisis variansi pada perlakuan konsentrasi glutamin terhadap jumlah
embrio somatik stadium globuler, skutelar, dan koleoptiler diperoleh hasil bahwa
perlakuan konsentrasi glutamin tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah embrio
somatik stadium globuler, tetapi memberi pengaruh yang nyata terhadap jumlah
embrio somatik stadium skutelar dan koleoptiler. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian pada kultur suspensi Daucus carota, bahwa penambahan glutamin ke
dalam medium dasar dapat memacu perkembangan embrio somatik®.

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi L-glutamin terhadap rerata jumlah embrio somatik
pada tiap stadium perkembangan (embrio/ml suspensi).

Perlakuan L-Glutamin Globuler Skutelar Koleoptiler
(mg/l)

GO 0 (kontrol) 2,78.10° 1615 411072 0,58.10° *

Gl 100 3,47.10° AL I 2:03%10>>

G2 300 8473:4107 0,745102% 1045005 =

G3 500 2,77.10° 0,46.10° * 013510248

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada ujui LSD 5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 1. menjelaskan
bahwa penambahan glutamin dengan konsentrasi 100 mg/l pada medium dasar,
menghasilkan jumlah embrio somatik stadium skutelar dan koleoptiler yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi glutamin 100 mg/l merupakan yang optimal untuk memacu perkembangan
embrio somatik bawang putih.

Hasil tersebut menunjukkan pula bahwa glutamin 100 mg/l berperan dalam
mempengaruhi proses-proses fisiologis dan biomolekuler yang terjadi selama
perkembangan embrio somatik. Proses-proses fisiologis dan biomolekuler tersebut
antara lain adalah sintesis protein, pengaturan tingkat hormonal, pengaturan ekspresi
gen, dan tekanan osmotik sel’.

Peran glutamin dalam perkembangan embrio somatik dapat dijelaskan dengan
beberapa pendapat sebagai berikut: Glutamin berperan sebagai sumber nitrogen
organik primer, karena nitrogen yang terdapat pada embrio somatik belum cukup
untuk memacu proses pemasakan embrio somatik®. Glutamin memacu perkembangan
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embrio somatik dikarenakan glutamin merupakan sentral intermediator dalam sintesis
asam amino lain yang dibutuhkan dalam perkembangan embrio somatik’.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsentrasi L-
glutamin mempengaruhi perkembangan embrio somatik bawang putih pada stadium
skutelar dan koleoptiler. L-glutamin dengan konsentrasi 100 mg/l merupakan
perlakuan terbaik dalam memacu perkembangan embrio somatik bawang putih.
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